ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Pemberian Air Limbah Tahu dan Air
Limbah Kolam Nila Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)
Sistem Hidroponik dan Pengembangannya Sebagai Media Pembelajaran Berupa
Booklet” ini ditulis oleh Ika Aminatus Zahriyah, NIM 12208173031, Dosen
Pembimbing Dr. Eni Setyowati, S.Pd., M.M.

Kata Kunci: Tanaman Sawi, Air Limbah Tahu, Limbah Kolam Nila, Hidroponik,
Booklet.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pola pikir masyarakat yang menganggap
bahwa untuk menanam atau merawat tanaman hidroponik itu membutuhkan biaya
yang mahal seperti untuk pembelian nutrisi AB Mix. Terdapat alternatif yang dapat
menghemat biaya untuk mengembangkan tanaman hidroponik yaitu dengan
menggunakan air limbah tahu dan air limbah kolam nila. Hal ini dikarenakan kedua
air limbah tersebut mengandung unsur hara yang baik untuk pertumbuhan tanaman
salah satunya yaitu tanaman sawi. Jadi dari pada limbah tersebut mencemari
lingkungan, maka kedua air limbah tersebut dapat dijadikan alternatif pengganti
nutrisi AB Mix pada tanaman sistem hidroponik sehingga lebih bermanfaat dan
dapat mengurangi pencemaran udara.

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mengetahui pengaruh pemberian air
limbah tahu, air limbah ikan nila serta gabungan pada keduanya terhadap perbedaan
tinggi tanaman, (2) mengetahui pengaruh pemberian air limbah tahu, air limbah
kolam nila serta gabungan pada keduanya terhadap perbedaan jumlah daun pada
tanaman sawi (3) mendeskripsikan pengembangan media belajar yang berupa
booklet pada materi pertumbuhan dan perkembangan.

Penelitian ini termasuk penelitian Mix Method yaitu gabungan antara
metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian pengembangan. Penelitian
kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian air limbah tahu, air
limbah kolam nila serta gabungan pada keduanya terhadap perbedaan pertumbuhan
pada tanaman sawi pada setiap perlakuan. Penelitian pengembangan menggunakan
model pengembangan digunakan untuk mendeskripsikan produk yang dihasilkan,
yaitu booklet. Tahap model pengembangan ADDIE yang digunakan terdiri dari
Analysis / analisis, Design / desain, Development / pengembangan, Implementation
/ implementasi, dan Evaluation / evaluasi.

Hasil penelitian ini yaitu (1) Terdapat perbedaan pertumbuhan tinggi
tanaman sawi pada perlakuan pemberian air limbah tahu, air limbah kolam nila serta
gabungan antara air limbah tahu dan air limbah kolam nila. Hal ini berdasarkan
hasil uji One Way Anova pada tinggi tanaman sawi dengan nilai signifikansi (Sig.)
0,00 < 0,05, yang artinya terdapat perbedaan tinggi tanaman sawi pada setiap
perlakuannya. Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman sawi pada perlakuan air
limbah tahu yaitu 24,5 cm, air limbah kolam nila yaitu 25,7 cm, sedangkan pada
gabungan air limbah tahu dan air limbah kolam nila yaitu 30,2 cm. (2) Terdapat
perbedaan pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi pada perlakuan pemberian air
limbah tahu, air limbah kolam nila serta gabungan antara air limbah tahu dan air
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limbah kolam nila. Hasil uji One Way Anova pada jumlah daun dengan nilai
signifikansi (Sig.) 0,00 < 0,05, yang artinya terdapat perbedaan jumlah daun pada
setiap perlakuan. Rata-rata jumlah daun tanaman sawi pada perlakuan air limbah
tahu yaitu 7,6; air limbah kolam nila yaitu 7,8; sedangkan pada gabungan air limbah
tahu dan air limbah kolam nila yaitu 8,2. (3) Media pembelajaran yang
dikembangkan yaitu berupa booklet dengan materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan. Booklet dicetak menggunakan kertas Art Paper dengan
ukuran kertas A5. Selain itu, booklet didesain dengan tampilan yang menarik dan
kalimat pada materi mudah untuk dipahami dan disertai dengan gambar pendukung.
Booklet yang dikembangkan divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan guru
pengampu mata pelajaran biologi. Presentase hasil validasi pada ahli media yaitu
86%, ahli materi 82,7%, dan guru pengampu mata pelajaran biologi 87,18%.
Respon keterbacaan siswa, hasil rata-rata presentase sebesar 88,99%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa booklet yang dikembangkan sudah sesuai dan
sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran biologi mengenai
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Effect of Tofu Wastewater and Tilapia Pond
Wastewater on the Growth of Mustard (Brassica juncea L.) Hydroponic Systems
and Its Development as Learning Media in the Form of Booklets" was written by
Ika Aminatus Zahriyah, Registered Student Number 12208173031, Advisor: Dr.
Eni Setyowati, S.Pd., M.M.

Keywords: Mustard, Tofu Wastewater, Tilapia Pond Wastewater, Hydroponics,
Booklet.

This research was based on people mindset who think that to grow or care
hydroponic plants it requires expensive costs such as buying AB Mix nutrients.
Meanwhile, there is an alternative way to save the costs for growing hydroponic
plants, which is by using tofu wastewater and tilapia pond wastewater. This is
because the two wastewaters contain good nutrients for plant growth, one of which
is mustard. So instead of the waste polluting the environment, the two wastewaters
can be used as an alternative to AB Mix nutrients in hydroponic plants so that they
are more useful and can reduce air pollution.

This research focused on (1) to determine the effect of applying tofu
wastewater, tilapia wastewater and the mix of both on differences in mustard plant
height, (2) to determine the effect of giving tofu wastewater, tilapia pond
wastewater and the mix of both on differences in the number of leaves on mustard
plants, (3) describes the development of learning media in the form of booklets on
plant growth and development materials.

This research used Mix Method research, which is a combination of
quantitative research methods and development research methods. Quantitative
research was used to determine the effect of applying tofu wastewater, tilapia pond
wastewater and the mix of both on differences in growth of mustard plants in each
treatment. While development research using model is used to describe the result
product, which is booklets. The stages of the ADDIE development model used
consist of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.

The results of this research are (1) There were differences in the growth of
mustard plant height in the treatment of tofu wastewater, tilapia pond wastewater
and the mix of tofu wastewater and tilapia pond wastewater. This is based on the
results of One Way Anova test on the height of the mustard plant with a significance
value (Sig.) of 0.00 < 0.05, which means that there are differences in the height of
the mustard plant in each treatment. The average growth of mustard plant height in
tofu wastewater treatment was 24.5 cm, tilapia pond wastewater was 25.7 cm, while
the combination of tofu wastewater and tilapia pond wastewater was 30.2 cm. (2)
There were differences in the number of mustard leaves in the treatment of tofu
waste water, tilapia pond wastewater and the mix of tofu waste water and tilapia
pond wastewater. One Way Anova test results on the number of leaves with a
significance value (Sig.) 0.00 < 0.05, which means that there are differences in the
number of leaves in each treatment. The average number of mustard leaves in tofu
wastewater treatment was 7.6; tilapia pond wastewater is 7.8; while the combination

XX



of tofu waste water and tilapia pond wastewater is 8.2. (3) The learning media
developed is in the form of booklets with material on plant growth and
development. The booklet is printed on A5 paper size. In addition, the booklet is
designed with an attractive appearance and the material are easy to understand and
are accompanied by supporting images. The booklet developed was validated by
media experts, material experts, and biology teachers. The percentage of validation
results for media experts is 86%, material experts are 82.7%, and biology subject
teachers are 87.18%. Student readability response, the average percentage of
88.99%. Thus it can be concluded that the booklet developed is appropriate and
very feasible to be applied as a media for learning biology regarding plant growth
and development.
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